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Abstrak—“Perancangan Interior Bike Center di Surabaya” ini 

merupakan ide untuk membangun dan memfasilitasi para 

penggemar olahraga balap sepeda yang ada di Surabaya. 

Olahraga bersepeda di Surabaya sekarang sangatlah banyak 

penggemarnya, yang paling diminati sepeda fixie (fixed gear bike) 

dan sepeda balap (road bike). Perancang melingkupi para pecinta 

sepeda ini dengan fasilitas-fasilitas seperti café,trek mini-

velodrome, indoor training, klinik, toko sepeda, bengkel, kantor, 

dan masih banyak fasilitas lainnya.Metode perancangan yang 

digunakan perancang yaitu metode perancangan linear, dan 

menghasilkan karya desain berupa visualisasi ruang dan fasilitas 

yang ada pada bangunan dan juga berupa prototype skala 1:50. 

Perancang menghadirkan mini-velodrome serta fasilitas-fasilitas 

pendukung yang bisa dinikmati oleh komunitas yang berarti 

bersifat komunal, sehingga ruang-ruang yang ada didalamnya 

ditata sesuai kebutuhan komunitas, bukan perseorangan. 

 
Kata Kunci—Velodrome, Pusat Sepeda, dan Sepeda Balap 

 
Abstrac—“Interior Designing Bike Center in Surabaya” is an 

idea to built and provide facilities for people who love sports, 

specifically cycling, in Surabaya. Cycling is very popular in 

Surabaya nowadays.The most like are fixed gear bike and road 

bike.The designer covers the bike lovers with facilities such as a 

café, mini-velodrome track, indoor training or gym, clinic, bike 

store, workshop, offices, and many other facilities. Linear Design 

Method is used by designer, and produce visualization design 

space and a 1:50 scale prototype. Designer presenting mini-

velodrome and many other facilities that peoples can enjoy with 

their community, the design itself is especially for communal 

activities, so every spaces are designed fot community, not 

individual. 
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I. PENDAHULUAN 

ersepeda merupakan kegiatan yang sehat, selain itu 

sepeda merupakan alat transportasi yang dapat 

mengurangi polusi udara di jalanan. Sepeda memiliki trek 

bernama velodrome yang biasanya digunakan untuk balap 

sepeda, dan velodrome sendiri memiliki 2 jenis trek yaitu trek 

tertutup dan terbuka. 

Trek Velodrome yang berada di area terbuka atau outdoor 

menjadi masalah dalam perancangan interior ini.Luasan trek 

velodrome pada umumnya yang sangat besar, tetapi perancang 

ingin menghadirkan kegiatan bersepeda yang merupakan 

kegiatan outdoor menjadi fasilitas didalam ruang atau indoor. 

Selain itu, untuk fasilitas penunjang dari trek velodrome itu 

sendiri, perancang melengkapi dengan beberapa fasilitas 

penunjang yang dapat dinikmati oleh para pecinta sepeda 

bersama dengan komunitasnya. 

 

Gambar 1. Sumber Metode Perancangan. 

 

Metode Perancangan diatas merupakan metode panutan 

yang akan perancang gunakan[1], Berikut adalah bagan 

metode perancangan yang digunakan oleh peracang, yang 

mengadaptasi dari sumber metode perancangan yang ada di 

atas : 

 

 
Gambar 2. Metode Perancangan. 
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A. TahapPerencanaan 

Tahap perencanaan ini memiliki dua poin penting. Poin-

poin penting tersebut antara lain : 

1) Pencarian Data 

Pencarian data perancang lakukan dengan beberapa 

alternatif agar mendapatkan data yang lengkap dan jitu. Data-

data tersebut perancang peroleh dari : 

a. Studi Pustaka. 

b. Studi Lapangan. 

c. Studi Banding. 

2) Analisa Data 

Analisa data perancang memulai dari mengamati beberapa 

sudut pandang, antara lain : 

a. Pelaku. 

b. Lokasi atau Data Lapangan. 

c. Keinginan atau ide yang pertama kali tercetus oleh 

perancang. 

B. Tahap Desain 

Perancang memulai dari merancang layout atau tatanan 

ruang yang baik. Setelah selesai melakukan proses layout, 

perancang melanjutkan dengan menggambar perspektif ruang 

– ruang yang telah di layout. 

 Tahap menggambar perspektif berarti sudah terlihat gaya 

desain apa yang digunakan, terlihat seperti apa suasana yang 

nantinya akan muncul, material apa yang digunakan dan lain – 

lain. 

C. Tahap Pengembangan Desain 

Pengembangan desain ini terjadi saat perancang selesai 

mendesain untuk pertama kalinya, lalu ada evaluasi pertama 

yang melibatkan antara perancang dan pembimbing yang 

menangani pada proses tugas akhir perancang. Setelah 

evaluasi, pembimbing memberikan saran untuk perbaikan dari 

ide yang muncul pertama kali.Tahap pengembangan bisa 

terjadi tidak hanya sekali, bisa saja dua kali atau lebih. 

D. Tahap Desain Akhir 

Tahap Desain Akhir baru bisa terlaksana apabila tahap 

pengembangan menemukan titik terang dimana perancang dan 

pembimbing yang berdiskusi telah sepakat desain mana yang 

paling baik untuk menjawab permasalahan yang ada.Pada 

tahap ini perancang mulai menggunakan computer untuk 

rendering tampak perspektif ruangan sehingga terlihat lebih 

nyata.Selain tahap renderingperancang juga membuat 

prototype berupa maket berskala 1:50 untuk presentasi sidang 

akhir. 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Standarisasi Mini-Velodrome 

Velodrome adalah trek yang biasanya digunakan untuk 

olahraga balap sepeda yang memiliki bentuk oval dengan 

sudut kemiringan dan jarak tertentu yang memfasilitasi 

pengendara sepeda dengan kecepatan yang tinggi ketika 

bersepeda atau balap sepeda. Arena Velodrome ada yang 

tertutup (indoor) dan ada yang terbuka (outdoor)[2]. 

Mini Velodrome pertama kali dibangun dan dirancang oleh 

Mahasiswa Alumni Universitas Iowa State di Amerika pada 

tahun 2011 tepatnya di bulan Mei. Tetapi pada tahun yang 

sama perusahaan Velotrack yang berdiri di London juga 

merancang dan membuat arena yang sama. Arena ini memiliki 

perhitungan yang sama dengan Velodrome pada umumnya, 

hanya saja panjang lintasannya lebih pendek, yaitu 25 meter. 

B. Program Ruang Bike Center 

Tabel 1. Analisa Kebutuhan Ruang. 

 

C. Konsep Perancangan 

 Konsep Perancangan Interior Bike Center ini adalah Santai. 

Santai menjadi konsep perancangan interior ini karena 

perancang mempertimbangkan dari sisi lokasi bangunan yang 

dipilih, pengguna, kegiatan bersepeda itu sendiri, dan ide dasar 

ingin membuat tempat yang bisa digunakan konsumen untuk 

berkumpul bersama dengan komunitasnya. 

 

 
Gambar 3. Skema Konsep Perancangan. 

 

 Selain itu konsep juga menjawab permasalahan yang ada 

seperti kelengkapan fasilitas penunjang yang disediakan yang 

membuat konsumen yang datang lebih dimanjakan dan dapat 

berkumpul bersama komunitasnya dengan enjoy atau santai. 

Selain itu, perancang memaksimalkan banyak jendela sebagai 

pembatas antar ruang yang berfungsi untuk terjadinya 

interaksi antara ruang yang satu dengan yang lainnya. 

D. Desain 

1) Layout 

Pola sirkulasi yang digunakan dalam perancangan ini yaitu 

pola sirkulasi terpusat yang memusat pada arena mini-

velodrome yang ada tepat di bagian tengah bangunan dan 

dapat dilihat dari ruangan – ruangan yang ada di sekitarnya. 
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Gambar 4. Alternatif 1 Layout. 

 
Gambar 5. Alternatif 2 Layout. 

 

 
Gambar 6. Alternatif 3 Layout. 

 

 
Gambar 7. Desain Akhir Layout. 

 

2) Lobby 

Lobby dirancang luas karena sepeda membutuhkan sirkulasi 

yang lebih besar, selain itu memiliki banyak bukaan yang 

sasarannya agar cahaya matahari dapat dimaksimalkan saat 

siang hari, tetapi ditempatkan dengan hati-hati agar konsumen 

didalamnya tidak kesilauan[3].Trek Mini-Velodrome yang 

berada di tengah void juga dapat menjadi focal point yang 

menarik, material kayu yang memiliki kesan natural tetapi 

juga kuat dan tahan lama bisa dijadikan bahan lintasan 

trek[4].Trek memerlukan rumus yang sedikit rumit untuk 

merancangnya, banyak hal yang harus diperhatikan[5]. 

 

 
Gambar 8. Pengembangan Resepsionis. 

 

 
Gambar 9. Desain Akhir Foyer. 

 

3) Café  

Café yang terletak di bagian barat, karena di bagian barat 

bangunan terdapat sirkuit motor yang membuat kebisingan, 

sehingga café yang juga menimbulkan kebisingan karena 

suara dari musik café itu sendiri dan tawa para komunitas 

yang sedang bersantai bisa mengurangi kebisingan dari luar 

dan tidak terlalu mengganggu yang ada di dalam. 

Fungsi café di dalam bangunan olahraga ini selain untuk 

tempat berkumpul juga tempat untuk melepas lelah setelah 

berolahraga, sehingga konsumen diharapkan pulang dalam 

kondisi badan yang prima, tidak lelah setelah olahraga[6]. 

 

 
Gambar 10. AlternatifCafé. 
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Gambar 11. Dinding Luar Café. 

 

 

 

 
Gambar 12. Pengembangan Café. 

 

 
Gambar 13. Desain AkhirCafé. 

 

4) Gym 

Gym juga dibagi menjadi dua area, area yang dapat melihat 

langsung kea rah mini-velodrome karena letaknya tepat di 

samping arena dan tidak ada dinding yang menutupi, lalu ada 

area bagan dalam.Sedangkan area bagian dalam sendiri di bagi 

menjadi dua juga, yaitu area yang lebih bersifat komunitas 

yang letaknya agak kedalam dan area yang lebih individual 

yang dirancang utuk konsumen yang datang sendiri. 

 

 
Gambar 14. AlternatifGym. 

 

 

 
Gambar 15. Pengembangan Gym. 

 

 
Gambar 16. Desain AkhirGym. 

 

5) Toko Sepeda 

Toko Sepeda yang merupakan area penjualan peralatan 

sepeda yang tersedia dikarenakan pengendara sepeda di 

Surabaya yang memiliki sifat ingin terus meng-upgrade 

sepedanya meskipun sepedanya sudah memiliki spare-parts 

yang bagus. 
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Gambar 17. Alternatif Toko Sepeda. 

 

 
Gambar 18. Desain Akhir Toko Sepeda. 

 

6) Workshop 

Workshop atau bengkel juga membutuhkan space kosong 

yang luas karena memang tidak terlalu membutuhkan perabot 

yang banyak, karena untuk meletakan sepeda. 

 

 
Gambar 19. AlternatifWorkshop. 

 

 

 
Gambar 20. Pengembangan Workshop. 

 

 
Gambar 21. Desain AkhirWorkshop. 

 

7) Kantor 

Kantor menggunakan atap karena merupakan area privat 

untuk para pengelola, sebisa mungkin suara yang dihasilkan 

area public yang mengitarinya tidak masuk, sehingga ada 

ruang di dalam ruang, dan ruangan kantor ini dibuat kedap 

suara agar lebih tenang suasanya. 

 

 

 
Gambar 22. Pengembangan Kantor. 

 

 
Gambar 23. Desain Akhir Kantor. 

 

8) Locker Room 

Locker Room tersedia locker untuk sepeda juga, locker 

untuk gym dan konsumen yang menyewa mini-velodrome juga 



JURNAL INTRA Vol. 2, No. 2, (2014) 871-876 

 

876 

memiliki area sendiri – sendiri, posisi locker untuk gym lebih 

didepan, dikarenakan konsumen penyewa mini-velodrome 

diperkirakan merupakan komunitas, sehingga lebih 

membutuhkan saling tatap muka dan space yang besar untuk 

sirkulasi sepeda. 

 
Gambar 24. Pengembangan Locker. 

 

 

 
Gambar 25. Desain Akhir Locker Room. 

 

9) Klinik 

 Klinik menggunakan warna biru untuk membuat atau 

mensugesti pasien agar merasa lebih baik, karena warna 

dingin membuat pasien merasa lebih tenang saat berada di 

dalam ruangan[7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 26. Desain Akhir Klinik. 

III. SIMPULAN 

Perancangan Interior Bike Center di Surabaya 

inimenghadirkan Mini-Velodrome yang memiliki ukuran lebih 

kecil dari trek velodrome pada umumnya dilengkapi dengan 

beberapa fasilitas ruang yang menunjang perancangan bike 

center ini agar bisa dinikmati para komunitas sepeda yang ada 

di Surabaya. 

Konsep Santai untuk perancangan interior bike center di 

Surabaya perancang aplikasikan dalam tatanan ruang, 

perabot,dan sirkulasi yang lebih mengutamakan untuk aktifitas 

yang bersifat komunal agar konsumen lebih enjoy saat 

beraktifitas dengan koomunitasnya. 

Bike Center ini sangat penting untuk memperhatikan 

sirkulasi yang besar untuk sepeda dan orang banyak karena 

konsumen yang diperkirakan datang secara bergerombol. 
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